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Abstrak/Abstract 
Jamur tiram merupakan salah satu jamur konsumsi yang sangat populer dan memiliki 
kandungan gizi tinggi yang diminati oleh banyak orang baik di Indonesia maupun di 
mancanegara. Saat ini, jamur tiram belum menjadi komoditas unggulan di Madiun. Namun 
dengan keberadaan beberapa komunitas petani jamur tiram menunjukkan bahwa Madiun 
berpotensi untuk mengembangkan budidaya jamur tiram. Kondisi geografis Madiun yang terletak 
didataran rendah, mengakibatkan tingkat suhu yang relatif tinggi dan tingkat kelembapan yang 
rendah khususnya di musim kemarau. Selain itu, keterbatasan alat dan teknologi pendukung 
mengakibatkan proses budidaya jamur tiram menjadi tidak efisisen dan relatif menghabiskan 
banyak waktu dan tenaga. Untuk memecahkan masalah tersebut, maka dibuatlah “Mesin Kabut 
(Heavy Duty Humidifier) Pengatur Kelembapan Portabel untuk Rumah Walet dan Budidaya 
Jamur Tiram. Heavy Duty Humidifier ini dapat merubah air menjadi uap kabut untuk mengatur 
kelembapan pada rumah jamur tiram. Terdapat beberapa pada Heavy Duty Humidifier ini seperti 
sistem automasi, wireless sensor, dan smart monitoring, dan lain-lain, memudahkan para petani 
untuk memantau kondisi suhu dan kelembapan rumah pembudidayaan jamur tiram dimana saja 
melalui smartphone. Hal ini memungkinkan para petani jamur tiram untuk tidak harus melakukan 
manual spraying dan pemantauan langsung saat proses inkubasi jamur tiram sehingga petani 
dapat menghemat waktu dan tenaga yang digunakan, kualitas hasil panen terjaga, dan produksi 
meningkat  
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1. PENDAHULUAN  
 
Metode pendekatan yang ditawarkan kepada kelompok tani Serasi Dusun Gentan 
Desa Purwosari Kecamatan Tegalrejo Kabupaten Magelang adalah memberikan 
pendidikan dan pelatihan penerapan ilmu dan teknologi dalam pemasangan panel surya. 
Disini akan dikenalkan komponen-komponen dan alat pembuatan panel surya serta 
bagaimana cara merakit panel surya dan dihubungkan dengan komponen-komponen 
lainnya serta penggunaanya ketika dipakai dirumah sampai menghasilkan energi listrik. 
Rencana kegiatan yang dilakukan adalah pertama koordinasi pelaksanaan pengabdian, 
kedua memberikan penyuluhan tentang penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi panel 
surya yang akan dilakukan, ketiga memberikan penyuluhan tentang pemasangan panel 
surya untuk penerang jalan, keempat adaptasi peralatan yang digunakan dalam 
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pemasangan panel surya, kelima praktik pemasangan panel surya dan lampu 
penerang jalan. Jamur tiram merupakan salah satu jenis jamur kayu yang dapat 
dikonsumsi serta memiliki kandungan gizi tinggi yang dimininati oleh banyak orang baik 
di Indonesia maupun di luar negeri. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) budidaya jamur 
konsumsi di Indonesia menunjukkan perkembangan, bahkan sejak tahun 1980-an. Namun 
dikarenakan konsentrasi produksi jamur lebih banyak untuk pasar luar negeri sehingga 
kebutuhan dalam negeri terabaikan. Jamur dapat tumbuh dengan baik diantara suhu 25-
30°C dan kelembapan minimal 80-85% dan dinding juga atap minimal 2 kali sehari 
disesuaikan dengan cuaca dan iklim. Sedangkan suhu udara di Indonesia pada umumnya 
tinggi yaitu antara 24° – 34°C, dan kelembapan udara juga tinggi yaitu antara 60 - 90%. 
Tubuh buah jamur tiram memiliki tangkai yang tumbuh menyamping dan bentuknya 
seperti tiram. Bagian tudung dari jamur tersebut berubah warna dari hitam, abu-abu, 





Gambar 1. Jamur tiram 
 
Saat ini, jamur tiram belum menjadi komoditas unggulan di Madiun. Namun 
dengan keberadaan beberapa komunitas petani jamur tiram di Madiun seperti komunitas 
tani Cendawan Makmur yang salah satu anggotanya berada di Desa Kresek, Kecamatan 
Dungus Kabupaten Madiun, menunjukkan bahwa Madiun berpotensi untuk 
mengembangkan budidaya jamur tiram. Dengan adanya kelompok kelompok petani 
jamur tiram ini, di harapkan dapat memberikan lapangan pekerjaan,  dan membuka 
peluang bisnis baru di Madiun, serta memberikan kemudahan untuk petani-petani jamur 
tiram dalam membudidayakan jamur tiram yang berkualitas dan bernilai jual tinggi. 
Berikut adalah dokumentasi dari survei yang telah dilakukan seperti pada Gambar 2. 
 





Gambar 2. (a) Proses sosialisasi dengan petani (b) Rumah budidaya jamur tiram 
 
Terdapat tahapan untuk membudidaya jamur tiram sebagai berikut : 
a. Memilih Bibit Jamur Tiram yang Baik 
Memilih hanya bibit jamur yang baik agar jamur Tiram yang dihasilkan pun nantinya 
akan baik.  Ada banyak petani jamur Tiram yang tidak memperhatikan hal ini yang 
akhirnya menyebabkan miselium tidak tumbuh seperti yang seharusnya sehingga 
panen jamur Tiram pun tidak sesuai harapan. 
b. Membuatan Media untuk Pertumbuhan Jamur 
Secara umum, media tempat pertumbuhan jamur tiram adalah dengan menggunakan 
baglog. Baglog ini terbuat dari bekatul, grajen (serbuk gergaji) dan kapur. Campuran 
tiga bahan inilah yang nantinya bisa mengeluarkan jamur tiram. Media tanam jamur 




Gambar 3. Media tanam jamur tiram 
 
 
c. Fermentasi Media Tumbuh Budidaya Jamur Tiram 
Fermentasi dilakukan dengan mendiamkan media tumbuh tersebut selama kurang 
lebih 5 – 10 hari. 
d. Sterilisasi Baglog Jamur Tiram  
Salah satu cara sterilisasi adalah sistem steriliasi chanel. Cara ini lebih hemat bahan 
bakar. Ketika suhu media sudah mencapai 60 derajat celcius. Baglog didiamkan 
selama 6 jam dan dingin secara natural. Kalau suhu sudah menunjukkan 40-45 C, 
buka tutup yang terakhir dan bawa media ke rak. 
e. Proses Inokulasi Baglog Jamur Tiram 
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Setelah proses sterilisasi baglog jamur Tiram selesai dilakukan, selanjutnya 
pindahkan baglog tersebut ke tempat inokulasi, biarkan selama 1×24 jam agar 
kembali ke suhu normal. 
f. Masa Inkubasi Jamur Tiram 
Pada tahap inkubasi, jamur tiram harus diletakkan pada suhu ruang dengan rentang 
22-28 derajat selsius. Kelembapan yang dibutuhkan yaitu 60-70%. Masa inkubasi 
ini berlangsung selama beberapa minggu sampai tumbu miselium. Proses inkubasi 




     
 
Gambar 4. Proses Inkubasi 
 
2. METODE PENGABDIAN 
Dalam rangka melakukan penerapan teknologi  tersebut diatas maka langkah- langkah 
yang akan dilakukan, sebagai berikut: 
a) Observasi dan Wawancara 
Observasi dan wawancara ke home industry sasaran, dengan tujuan untuk menggali 
informasi secara detail mengenai proses budidaya jamur tiram. Dari  proses budidaya 
jamur tiram maka akan diketahui bagaimana perawatan dan pengaturan kelembapan yang 
dilakukan oleh petani selama ini dalam usaha meningkatkan kelembapan udara di rumah 
jamur. Hal ini dilakukan dalam rangka menentukan desain mesin kabut yang dapat 
bekerja secara otomatis untuk mengendalikan dan membuat kelembapan di rumah jamur 
ideal untuk jamur tiram tumbuh dan berkembang sehingga mampu meningkatkan 
produksi jamur tiram. Setelah itu berdasarkan wawancara dilakukan terhadap mitra dan 
masalah yang dihadapinya maka dibentuklah sebuah tim yang terdiri dari 3 orang dosen 
dan dibantu oleh beberapa mahasiswa. Dosen berperan dalam merancang peralatan yang 
mampu mengendalikan kelembapan udara di rumah jamur sehingga berada posisi yang 
ideal dan sesuai dengan iklim optimal bagi jamur tiram untuk tumbuh. Mahasiswa 
berperan dalam merangkai dan melaukan istalasi mesin kabut di rumah jamur milik mitra. 
Sedangkan mitra berperan sebagai sumber informasi dan objek penerapan dari teknologi 
yang diciptakan 
b) Desain dan Rancang Bangun 
Setelah diketahui hasil observasi, langkah berikutnya dilakukan pengkajian untuk 
menentukan desain sistem yang mampu meningkatkan kelembapan udara dirmh jamur 
secara otomatis dan terkendali bahkan mampu untuk menurunkan suhu di rumah jamur. 
Dari hasil kajian maka akan digunakan ultrasonic mistmaker sebagai komponen utama 
untuk menghasilkan kabut atau uap air tanpa memerlukan sumber panas atau kalor. 
Dimana diketahui jika menggunakan metode penguapan dimana uap air diperoleh dari 
proses pemanasan maka akan menyebabkan naiknya suhu udara di dalam rumah jamur 
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yang dapat mengakibatkan matinya benih atau jamur yang sedang tumbuh. Namun bila 
menggunakan ultrasonic mist maker maka uap air dihasilkan dari getaran air yang 
diakibatkan oleh gelombang ultrasonic, sehingga tidak ada kalor atau panas yang 
dilepaskan bersama uap air. Bahkan dengan naiknya kelembapan dan terciptanya kabut 
air maka dapat menurunkan suhu udara di dalam rumah jamur. 
c) Pembuatan Model dan Fabrikasi 
Berdasarkan hasil kajian desain dan rancang bangun alat maka langkah berikutnya adalah 
pembuatan model dan fabrikasi mesin kabut. Sistem Kontrol Kelembapan Udara untuk 




Gambar 5. Desain penempatan Mesin Kabut dirumah jamur 
 
1. Mesin kabut 
Gambaran tata letak komponen atau rangkaian elektronika yang digunakan pada 















Gambar 6. Desain Mesin kabut (a) tampak depan (b) tampak samping kanan (c) tampak 
belakang (d) tampak samping kiri 
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Pada Gambar 6, Terdapat beberapa komponen didalamnya seperti penjelasan sebagai 
berikut : 
• LCD + Button : digunakan sebagai device input dan kontrol pada Mesin kabut. 
• Button ON/OFF sebagai saklar pada mesin. 
• Power supply : digunakan sebagai pensuplai tegangan DC. 
• Blower : sebagai pemberi tekanan udara pada tabung pengkabutan agar kabut 
terdistribusikan ke penjuru ruangan. 
• Mist Maker : merupakan komponen yang merubah air menjadi butiran butiran kabut. 
• Cerobong : tempat keluarnya kabut. 
• AC Power connector : digunakan sebagai connector input tegangan AC. 
• Pipa pengisian dan pembuangan : tempat pengisisan dan pembuangan air pada tangki 
mesin kabut Mesin kabut. 
•  
 
Gambar 7. Mainboard Mesin kabut 
 
Pada Gambar 7, merupakan desain dari Mainboard untuk meletakkan komponen-
komponen elektronika pada mesin kabut. Terdapat beberapa komponen pada Mainboard 
yaitu modul dimmer, modul SIM900, Arduino Mega, NRF24L01, modul RTC, dan modul 
relay. 
 
2. Sensor Kelembaban pada Mesin kabut 
Gambaran tata letak komponen atau rangkaian elektronika yang digunakan pada 
perancangan wireless sensor pada Mesin kabut dapat dilihat pada gambar 4. 
 




Gambar 8. Perangkat sensor kelembapan Mesin kabut 
 
Pada Gambar 8, terdapat beberapa komponen pada device sensor kelembaban nirkabel 
pada mesin kabut seperti Baterai, modul NRF24L01, Arduino Nano, sensor kelembapan 
DHT22, dan modul charger. 
 
3. Prinsip Kerja Mesin kabut 
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Penjelasan prinsip kerja Mesin kabut berdasarkan gambar 9 adalah sebagai 
berikut. 
1. Sensor kelembapan terhubung secara wireless melalui media radio frekuensi. 
2. Perhitungan nilai error kelembapan pada Mesin kabut yang selanjutnya akan 
menghasilkan kabut untuk menjaga kelembapan ruangan. Pada alat terdapat 
pemilihan mode kelembapan yang diinginkan yaitu mode walet dan mode jamur.  
3. Hasil pembacaan pada Mesin Kabut akan dikirimkan ke smartphone Android melalui 
internet. 
4. Aplikasi android akan menampilkan data kelembapan dan mode yang digunakan 
sehingga mempermudah pengguna untuk memantau kondisi kelembapan budidaya. 
 
4. Diagram  Kerja Mesin kabut 





























Gambar 10. Blok Diagram Kerja Mesin kabut 
 
Semua node sensor terhubung ke mikrokontroler yang kemudian data dari sensor 
dihitung untuk menghasilkan kelembapan rata-rata ruang. Kemudian data tersebut 
diproses sehingga menghasilkan output ke mist maker dan blower centrifugal. Nilai 
kelembapan juga ditampilkan pada LCD untuk membantu dalam proses pengaturan 
mesin kabut. Selain itu data kelembapan dikirimkan ke web server yang digunakan untuk 
proses monitoring melalui smartphone Android. Penjelasan alur data kelembapan dapat 
dilihat pada Gambar 11 di bawah ini. 
 
 





Gambar 11. Diagram Kerja Komponen “Mesin kabut” 
 
4. KESIMPULAN  
 
Berdasarkan pada target dan luaran dari program penerapan Teknologi Tepat Guna 
Kepada Masyarakat yaitu dengan terwujudnya mesin kabut yang dapat meningkatkan dan 
mengendalikan kelembapan udara rumah jamur yang sesuai dengan kondisi idel untuk tumbuh 
kembang jamur tiram dan dari hasil pengujian alat juga telah menunjukan bahwa Mesin Kabut 
Heavy Duty Humifier ini dapat menunjang proses pertanian modern. 
 
 
5. SARAN  
 
Berdasarkan tujuan awal dari kegiatan pengabdian, yaitu penerapan Teknologi Tepat 
Guna Kepada Masyarakat Mesin Heavy  Duty Humidifier sebagai pendukung  pengembangan 
penerapan teknologipada  hasil pertanian yang unggul dapat dikembangkan lebih lagi sehingga 
nantinya dapat menjadi penunjang kebutuhan penerapan teknologi pada sektro pertanian. 
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